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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk 0,712, untuk panjang tungkai yaitu sebesar

mengetahui (1) Hubungan antara kekuatan
otot tungkal dengan kemampuan lompat
jauh gaya schnepper pada siswa putra
kdas XI SMK PGRI 4 Kediri. (2)
Hubungan antara panjang tungkai dengan
kemampuan lompat jauh gaya schnepper
pada siswa putra kelas XI SMK PGRI 4
Kediri. (3) Hubungan antara kekuatan otot
tungkai dan panjang tungkai dengan
kemampuan lompat jauh gaya schnepper
pada siswa putra kelas XI SMK PGRI 4
Kediri. Penditian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan studi
korelasional. Subyek penelitian ini adalah
siswa putra kelas XI SMK PGRI 4 Kediri
tahun agaran 2014/2015, sgjumlah 15
siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan tes dan pengukuran untuk tes
kekuatan otot tungkai dengan vertical
jump, tes panjang tungkai dengan
antropometer, dan untuk tes kemampuan
lompat jauh dengan lompat jauh gaya
schnepper. Hasil tes dan pengukuran

kemudian diandliss dengan teknik
pengolahan data SPSS,

Berdasarkan hasil analisis
diperoleh  koefisen koredlas  yang

menunjukkan besarnya rmitung Secara parsial
untuk kekuatan otot tungkal yaitu sebesar

0,636. Sedangkan secara simultan
diperoleh rhitng Sebesar 0,712, hasil
tersebut lebih besar jika dibandingkan
dengan rwane yaitu sebesar 0,514. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot tungkai dan
panjang tungka terhadap kemampuan
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putra kelas X1 SMK 4 PGRI Kediri tahun
garan 2014/2015. Simpulan pendlitian :
Ada hubungan antara kekuatan otot
tungkai dan panjang tungka terhadap
kemampuan lompat jauh gaya schnepper
pada siswa putra kelas XI SMK 4 PGRI
Kediri. Saran yang dapat disampaikan
adalah Upaya meningkatkan hasil belgar
lompat jauh gaya schnepper hendaknya
dilakukan latihan khususnya latihan
kekuatan otot tungkai dan memanfaatkan
panjang tungkai secara maksima juga
menguasai  teknik lompat jauh gaya
schnepper  dengan  benar, sehingga
kemampuan lompat jauh gaya schnepper
lebih bailk. Kata kunci : Kekuatan otot
tungkai, panjang tungkai, lompat jauh gaya
schnepper.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani merupakan
bagian dari pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan
sosial, penaaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan berssh melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilihn  yang direncanakan  secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Pendidikan sebagai suatu proses
pembinaan manusia yang berlangsung
seumur  hidup, pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang digjarkan di
sekolah memiliki peran sangat penting
yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung
sebaga pengadaman belgar melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
yang terpilih dan dilakukan secara
sistematis. Pembekalan pengalaman
belgar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fiskk dan pengembangan
psikis yang lebih bak, sekaligus
membentuk pola hidup sehat dan bugar
sepanjang hayat. Pendidikan Jasmani
merupakan media untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap,
mental, emosional, spotivitas, spiritual,
sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat
yang bermuara untuk  merangsang
pertumbuhan dan perkembangan kualitas
fisik dan psikis yang seimbang.

Pendidikan Jasmani menurut
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan
dasar yang tidak dapat ditunda atau di

(KTSP) di Sekolah Menengah Pertama
terdiri dari beberapa aspek diantaranya: (1)
permainan dan olahraga, (2) aktivitas
pengembangan, (3) aktivitas senam, (4)
aktivitas ritmik, (5) aktivitas air, (6)
pendidikan luar kelas, (7) kesehatan.
Permainan dan olahraga merupakan salah
satu aspek pendidikan jasmani yang terdiri
dari: olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerak, keterampilan |lokomotor-
non lokomotor dan manipulatif, atletik,
kasti, rouders, kippers, sepak bola, bola
basket, bola voli, tenis mea, tenis
lapangan, bulu tangkis dan beladiri serta
aktivitas lainnya.

Atletik merupakan salah satu bagian
dari aspek permainan dan olahraga yang
digiarkan mulai dari Sekolah Menengah
Atas hingga Perguruan Tinggi. Atletik
digiarkan di sekolah mencakup empat
nomor yaitu : (1) jalan, (2) lari, (3) lompat,
(4) lempar. Lompat jauh merupakan salah
satu nomor lompat yang digarkan di
sekolah-sekolah. Untuk siswa  Sekolah
Menengah Atas, lompat jauh yang
digarkan yaitu lompat jauh gaya
schnepper. Jika dibandingkan dengan gaya
lainnya, lompat jauh gaya schnepper lebih
spesifik  dibandingkan dengan gaya
lainnya, sehingga lompat jauh gaya
schnepper lebih awal digjarkan di Sekolah
Menengah Atas.

Pencapaian prestasi lompat jauh gaya
schnepper secara maksimal tidak terlepas
dari dukungan kemampuan kondisi fisik
yang bak. M. Sgoto (1995: 8)
menyatakan, “Kondisi fisik adalah satu
prasyarat yang sangat diperlukan dalam
usaha peningkatan prestasi seorang atlet,
tawar-tawar lagi”. Sedangkan Sudjarwo
(1993: 41) menyatakan, “Penguasaan
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teknik yang baik hanya dapat dilakukan
apabila memperolen  dukungan  dari
kemampuan kondisi fisik yang baik”.
Komponen kondis fisik yang prima sangat
dibutuhkan kegiatan olahraga termasuk
dadam lompat jauh. Dengan kemampuan
fisik yang baik akan mendukung penguasaan
teknik lompat jauh gaya schnepper serta
pencapaian prestas  yang maksimal.
Keterlibatan komponen kondisi fisk dalam
gerakan lompat jauh gaya schnepper harus
dikerahkan berdasarkan pola gerakan lompat
jauh pada teknik yang tepat agar dapat
mencapai prestasi yang maksimal.

Kekuatan otot tungkai berperan pada
lompat jauh gaya schnepper terutama pada
saat menumpu untuk melompat. Pada saat
gerakan menumpu untuk menolak, otot-otot
tungkai harus dikerahkan dengan kuat dan
cepat agar dapat melompat  setinggi
mungkin, sehingga mampu melompat
kedepan dengan baik. Untuk meningkatkan
kemampuan lompat jauh gaya schnepper.

Pada umumnya seorang atlet lompat juga
harus memiliki proporsi tubuh yang tinggi,
atletis dan disertai otot- otot yang kuat.
Proporsi tubuh yang tinggi sudah barang
tentu diserta segmen- segmen tubuh yang
panjang seperti lengan dan tungkainya
Tungkal yang panjang sangat mendukung
dalam lompat jauh gaya schnepper. Karena
tungkai yang panjang memiliki jangkauan
atau langkah yang lebih  panjang
dibandingkan dengan tungkai yang pendek.
Oleh karena itu, seorang pelompat yang
memiliki tungkai panjang harus mampu
dimanfaatkan pada teknik yang tepat dalam
lompat jauh gaya schnepper. Tungka yang
panjang harus dimanfaatkan pada saat posisi
akan mendarat. Pada saat akan mendarat
tersebut, tungka harus dijulurkan lurus ke
depan agar dapat mendarat sejauh mungkin.

Berdasarkan uraian diatas diduga
kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai

memiliki hubungan dengan kemampuan
lompat jauh gaya schnepper, namun hal
tersebut belum dibuktikan kebenarannya.
Karena selain kedua komponen tersebut
mash ada faktor lan yang dapat
mendukung pencapaian prestasi lompat jauh
seperti :© keseimbangan,  kelentukan,
penguasaan teknik, menta dan lain
sebagainya. Untuk mengetahui hal tersebut,
maka perlu dilakukan penelitian dengan
melakukan tes kekuatan otot tungkai dan
panjang tungkai dengan kemamuan lompat

jauh gaya schnepper.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka
pendliti  ingin  membuktikan  tentang

indikator-indikator tersebut diatas
hubungannya dengan kemampuan nomor
lompat jauh gaya schnepper pada siswa
putrakelas XI SMK PGRI 4 Kediri. Adapun
judul penelitian ini adalah “Hubungan
Kekuatan Otot Tungkai dan Panjang
Tungkai Terhadap Kemampuan Lompat
Jauh Gaya Schnepper pada Siswa Putra
Kelas X1 SMK PGRI 4 Kediri Tahun Ajaran
2014/2015".

B. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan judul penelitian diatas
maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini
tersirir dari tiga variabel yang masing-
masing dua variabel bebas yang
dilambangkan dengan huruf (X) dan satu
variabel terikat yang dilambangkan dengan
huruf (Y) adapun penjabarannya sebagai
berikut yaitu :

1. Kekuatan otot tungkai yang
dilambangkan dengan X1 sebagai variabel
bebas.

2. Panjang tungka yang dilambangkan
dengan X2 sebagal variabel bebas.

3. Kemampuan lompat jauh gaya schnepper
dilambangkan dengan Y sebagai variabel
terikat.
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Kemampuan lompat jauh gaya schnepper
dilambangkan dengan Y sebagai variabel
terikat.  Penelitian  ini  dilaksanakan
dilapangan lompat jauh SMK PGRI 4 Kediri
padatanggal 8 Juni 2015. Penelitian ini
dilakukan sgak mendapatkan persetujuan
dai  Kgur sampa terselesalkannya
penulisan laporan dan penggandaan naskah
laporan. Instrumen untuk pengumpulan data
meliputi unsur-unsur fungsi motorik yang
diambil dari tes kesegaran jasmani ACSPFT
yang telah dibakukan oleh Pusat Kesegaran
Jasmani dan Rekreass  Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Pendlitian
memilih tes kesegaran jasmani ACSPFT
terdapat tes yang mengukur : antropometri
dan kekuatan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian adalah teknik tes dan
pengukuran. Menurut M. Sgoto (1989:18)
adalah suatu cara penilaian yang digunakan
untuk mengukur kondisi fisik seseorang.

Pelaksanaan uji penelitian, dilakukan
setelah data diperoleh dari hasil pengukuran
selanjutnya dan analiss dengan teknik
regresi dengan menggunakan bantuan SPSS
for windows release 16. Sebelum melakukan
uji analisis terlebih dahulu dilakukan dengan
uji prasyarat untuk mengetahui mengetahui
kelayakan data tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data masing- masing
variabel yang meliputi kekuatan otot tungkai
dan panjang tungkai, serta kemampuan
lompat jauh gaya schnepper. Dengan
banyaknya sampel yang digunakan yaitu
sebanyak 15 orang, berdasarkan pada hasil
pengukuran dan tes yang dilakukan
diperoleh hasil sebagal berikut :

Tabel 4.2

Uji Normalitas Distribusi Data dengan

Kolmogorov- Smirnov Z
Variabel | Kol- Sig.

Keterang

Smir Z an

Kekuatan | 0,628 0,825 | Normal
otot
tungkai
(X1)

Panjang | 1,192 0,117 | Norma
tungkai
(X2)

Kemamp | 0,928 0,356 | Normal
uan
lompat
jauh
gaya
schneppe
r(Y)

Sumber : Hasil Analisis Data Pendlitian

Tabel 4.2 menujukkan bahwa data
dari masing-masing variabel yaitu kekuatan
otot tungkai dan panjang tungka serta
kemampuan lompat jauh gaya schnepper,
memiliki signifikans lebih besar dari 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa keempat data
penelitian tersebut berdistribuss  normal
sehingga dapat dilanjutkan uji parametrik.

a. Uji Homogenitas Varians Data

Uji homogenitas varians data untuk
menguji kesamaan beberapa buah populasi.
Untuk menguji homogeitas data dalam
penelitian ini digunakan rumus chi- sguare.
Hasil dari ujinya terdapat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.3

Uji Homogenitas
menggunakan Chi Square

varians Data
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X2 Sig.
hitung

Keterangan

Kekuatan 0,000 | 1,000 | Homogen
otot tungkai
(X1)

Panjang 6,000 | 0,423 | Homogen
tungkai
(X2)

Kemampuan | 1,800 | 0,999 | Homogen
lompat jauh
gaya
schnepper
(Y)

Sumber : Hasil Analisis Data Pendlitian

Tabel 4.3 berdasarkan tabel hasil analisis
yang menggunakan Chi-Square seperti yang
tercantum diatas bahwa varias data dari
variabel penelitian yang meliputi kekuatan
otot tungka dan panjang tungkai, serta
kemampuan lompat jauh gaya schnepper
memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa keempat data
penelitian tersebut homogen.

b. Uji Linear Data

Uji linear data merupakan uji untuk
mengetahui linear tidaknya data variabel
bebas dengan data variabel terikat. Uji ini
dilakukan dengan teknik analisis varians
data kekuatan otot tungkai dan panjang
tungkai, serta kemampuan lompat jauh gaya
schnepper dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 4.4
Uji Linieritas Data Penelitian Menggunakan
Anava
Variabel | Fhitung | SiQ.

Keterangan

X1-Y 13,348 | 0,000 | Linier

X2-Y 8,810 | 0,000 | Linier

X12-Y | 6176 | 0,000 |Linier

Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian

Tabel 4.4 hasil uji linier daa
menunjukkan bahwa antara variabel X1, X2,
dengan Y memiliki signifikansi lebih kecil
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa antara
data-data variabel bebas dengan variabel
terikat dalam penelitian dapat dinyatakan
linier.
c. Uji Keberartian Model

Uji keberartian model dimaksudkan
untuk menguji apakah model regresi (X1, Xz,
dan Y) diperoleh hasil signifikans ataukah
tidak. Uji  keberartian mode  ini
menggunakan uji t, dan hasilnya dapat
dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 4.5
Uji Keberartian Model dengan Uji t
Variabel t df | Sig.

Kekuatan otot | 32,191 14 | 0,00
tungkai (X1)

Panjang
tungkai (X2)

115,690 | 14 | 0,00

Kemampuan | 41,072 14 | 0,00
lompat jauh
gaya
schnepper
(Y)

Sumber : Hasil Analisis Data Pendlitian

Hasil uji keberartian model (X1, Xo,
dan Y) diperoleh nilai t dengan signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka variabel
kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai,
serta kemampuan lompat jauh gaya
schnepper dapat dinyatakan signifikan.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa kekuatan otot tungkal dan panjang
tungkaa mempunyai hubungan yang
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signifikan dengan kemampuan lompat jauh
gaya schnepper pada siswa putra kelas Xl
SMK 4 PGRI Kediri tahun garan
2014/2015, maka perhatian terhadap faktor-
faktor tersebut secara umum dalam
mengembangkan kemampuan lompat jauh
gaya schnepper, perlu ditingkatkan dan
dikembangkan dengan tidak mengabaikan
faktor lain yang juga mash dapat
berpengaruh.
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